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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan jaman yang semakin modern terutansagradylobalisasi
seperti sekarang ini menuntut adanya sumber dayausiaa yang berkualitas
tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusieupag&an prasyarat mutlak
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahatuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pkadid

Pendidikan memegang peranan penting di dalam keaidu Jika
dipandang dari segi pendekatan ekonomi, “ Pendidikpandang sebagai human
investment atau usaha penanaman modal pada ditigsisanntuk mempertinggi
mutu tenaga kerja, sehingga mempertinggi produlsary atau jasa”. Dari
pendekatan ekonomi tersebut, dapat dilihat bepepdingnya arti dan peranan
pendidikan bagi sebuah negara karena pendidikamipalkan investasi jangka
panjang yang menguntungkan bagi terciptanya sunaag@ manusia yang
berkualitas.

Oni Suryaman (2008)dalam tulisannya menjelaskan bahwa, seperti yang
telah kita ketahui bersama, pendidikan telah meémgglouah kenyataan yang tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Manusia adggaties yang mengalami
prolonged-childhood, berbeda dengasgpecies lainnya. Prolonged-childhood ini
adalah cara yang dipakai manusia untuk mempertahakddangsungan hidupnya

sebagaispecies dan sejarah membuktikan (paling tidak sampai saptbahwa



manusia adalalspecies yang paling sukses. Selama masal onged-childhood
ini, anak-anak dibebaskan dari kewajiban mempentedra hidupnya, dan
menjadi tanggungan manusia dewasa, yaitu orangdu&®untungan ini, berupa
energi dan waktu luang sang anak, didedikasikankubelajar, sebagai sebuah
proses mempelajari budaya manusia yang nantinya dikakai sebagai sebuah
alat penjamin kelangsungan hidupnya dan kelompokBydayalah, bukan gen,
yang telah membuat manusia begitu adaptif terhagagala perubahan alam.
Untuk itulah pendidikan menjadi sebuah keharusami d&ksistensi manusia di
muka bumi ini.

Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan citay@ng ingin dicapai
oleh setiap negara di dunia. Salah satu faktor yargdukung bagi kemajuan
adalah pendidikan. Begitu pentingnya pendidikahjrgga suatu bangsa dapat
diukur apakah bangsa itu maju atau mundur, sebadligikan merupakan proses
mencetak generasi penerus bangsa. Apabila outputpa@ses pendidikan ini
gagal maka sulit dibayangkan bagaimana dapat mankemajuan. Bagi suatu
bangsa yang ingin maju, pendidik harus dipandaipgs sebuah kebutuhan
sama halnya dengan kebutuhan-kebutuhan lainny&rtsepndang, pangan, dan
papan, Namun, sangat miris rasanya melihat kopeéisdidikan di Indonesia saat
ini. Berbagai masalahpun timbul, mulai dari sarayeng tidak memadai,
membengkaknya anak putus sekolah, kurikulum yangntagganti,
ketidakprofesionalan para pendidik, sampai keprdrageserta didik yang jauh

dari yang diharapkan.



Sejarah selalu mencatat, kebangkitan suatu barfgma slitandai dengan
lahirnya masyarakat yang terdidik. Seperti kebamagkierman dan Jepang setelah
Perang Dunia Il, dengan banyaknya pemuda-pemudateggoelajar untuk belajar
di negara lain agar bangkit dari keterpurukan akgesang yang menghancurkan
sendi-sendi kehidupan.

Pendidikan dalam konteks resmi dapat diartikan gabsuatu usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajaprdaes pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potenisuntiuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadi@terdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan raeesat.

lImu pengetahuan, keterampilan, pendidikan merupakeur dasar yang
menentukan kecekatan seseorang berpikir tentangyalidan lingkungannya.
Seseorang yang mampu mengubah dirinya menjadi bebkhdiharapkan mampu
mengubah keluarganya, kelak mengubah daerahnyakelaudian mengubah
negaranya serta mengubah dunia dimana dia hidygerts@uisi seorang suster
yang sangat mengharapkan terciptanya kedamaiaruki toumi ini. Seseorang
memiliki eksistensi tentang arti penting dirinyandeehidupan yang diberikan

Tuhan bagi dia dan sangat disayangkan jika itudarlalalam kesiasiaan.



Tabel I. 1
Nilai UAS dan UTS Ekonomi siswa kelas X 2009/2010

Rata-Rata Nilai Kelas

No Kelas KKM UAS UTS
1 | X1 58,14 56.40
2 | X2 58,67 59,24
3 | X3 60 56,76 57,15
4 | X4 54,97 30,84
5 | X5 57,40 30,20
Rata-rata 57,188 47,418

Sumber : SMA PGRI 1 Bandung (data diolah)

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwab®ajar mata pelajaran
ekonomi di SMA PGRI 1 Bandung rendah. Dengan tihgkKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yang dibawah rata-rata, sisw&MA PGRI 1 Bandung
tetap tidak dapat mencapainya.

Oleh karena itu, masalah ini harus cepat diteliteka akan mengancam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah dan mengangmgesp pendidikan di
sekolah serta menghambat mutu pendidikan sekalenniutu pendidikan turun
maka dunia pendidikan pun akan mengalami kemundyaag akan berdampak
pada perkembangan pendidikan di sekolah. Salah satalah kongkrit mutu
pendidikan adalah mengenai prestasi belajar. Rieb&ajar merupakan hasil
yang diperoleh setelah melalui proses belajar mé&javkan.

Untuk mengatasi masalah tersebut sebenarnya peaterisudah
menetapkan kebijakan Undang-Undang Sistem Pendidikaional No. 23 tahun
2003. Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 2una2003, menyatakan,
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdak&hidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitwsiaaryang bertakwa

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekérr,Junemiliki pengetahuan



dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohanrjbegflan yang mantap dan
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan daankshan (UU Sisdiknas :
2003). Secara teoritis untuk meningkatkan presisijar maka dilakukan dengan
upaya penerapan kurikulum yang sesuai untuk meatkgk daya kritis siswa.
Kurikulum yang terakhir diterapkan adalah Kurikulimgkat Satuan Pendidikan
(KTSP), akan tetapi penerapan kurikulum ini belusnomjukkan hasilnya.

Belajar merupakan proses perubahan tingkah lakig yahatif tetap.
Dalam proses ini perubahan tidak terjadi sekaligtepi terjadi secara bertahap
tergantung pada faktor-faktor pendukung belajargyamempengaruhi siswa.
Faktor-faktor ini umumnya dapat dibagi menjadi @eabompok yaitu faktor intern
dan faktor ekstern. Faktor intern berhubungan dergggala sesuatu yang ada
pada diri siswa yang menunjang pembelajaran, sepeteligensi, bakat,
kemampuan motorik pancaindra, dan skema berpikikidf ekstern merupakan
segala sesuatu yang berasal dari luar diri sigar@g mengkondisikannya dalam
pembelajaran, seperti pengalaman, lingkungan ialsosmetode belajar-
mengajar,  strategi belajar-mengajar, fasilitatajar dan dedikasi guru.
Keberhasilannya mencapai suatu tahap hasiljabeteemungkinkannya untuk
belajar lebih lancar dalam mencapai tahap selaygutn

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat banfadtor yang
mempengaruhi prestasi belajar, baik yang bersitarm maupun ekstern. Karena
adanya keterbatasan waktu dan kemampuan penuliga rpanulis hanya

membatasi pada beberapa faktor saja yaitu minajadoetlan persepsi siswa



tentang kompetensi guru. Masalah tersebut sangdingediteliti sesuai dengan
kemampuan penulis.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis aneiy judul,
PENGARUH MINAT BELAJAR DAN PERSEPSI SISWA TENTANG
KOMPETENSI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS X

PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SMA PGRI-1 BANDUNG".

1.2 Rumusan masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana gambaran Minat belajar siswa di SMA PGRandung?

2. Bagaimana gambaran Persepsi siswa terhadap Komspétemu di SMA
PGRI 1 Bandung?

3. Bagaimana gambaran Hasil Belajar siswa kelas $M# PGRI 1 Bandung?

4. Bagaimana pengaruh Minat belajar siswa terhadajd Bekjar siswa kelas
X di SMA PGRI 1 Bandung?

5. Bagaimana pengaruh Persepsi siswa tentang Komp&ensterhadap Hasil
Belajar siswa kelas X di SMA PGRI 1 Bandung?

6. Bagaimana pengaruh Minat belajar siswa dan Perssigsia tentang
Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar siswa k&adi SMA PGRI 1

Bandung?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa dA$GRI 1 Bandung

2. Untuk mengetahui gambaran Persepsi siswa pada Kengpesuru di SMA
PGRI 1 Bandung

3. Untuk mengetahui gambaran Hasil Belajar di SMA PGBlandung

4. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa tiqhadasil Belajar siswa
di SMA PGRI 1 Bandung

5. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi siswa tentangpktensi Guru
terhadap Hasil Belajar siswa di SMA PGRI 1 Bandung

6. Untuk mengetahui pengaruh Minat belajar siswa dersdpsi siswa tentang
Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar siswa kedadi SMA PGRI 1

Bandung

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakubt:

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkanadlapemberikan sumbangan
penelitian di bidang pendidikan yang dapat memperkkhasanah ilmu
pendidikan.

2. Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk meniaariinformasi tambahan
tentang pengaruh Sertifikasi guru dan kompetensu gierhadap mutu
pendidikan, selain itu sebagai petunjuk dalam petgan keputusan sekolah

untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah



